BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kebutuhan informasi baik oleh ndividu, instansi, atau suatu perusshaan

skurat sangat dibutuhkan oleh SMP Muhammadiyah | Klaten demi terpenuhinya
kebutuhan informasi yang up fo date.

Pemanfaatan  framework dalam pembustan  schuah  websiee  akan
memudahkan pengembang dalem hal pengkodean program karena sudah tersedia



modul-modul umum yang telah disediakan, Codeigniter adalah framework dari
bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor). Framework codeigniter
memiliki beberapa kelebihan vuitu selain open source framewerk ini sudah
mendukung PHP4 dan PHPS disertai dengan dokumentasi yang lengkap serta
framework ini sudah menggunakan konse@MVC (Maodel View Controfler), MVC
adalah sebuah konsep yang memisahkan antara logika dan layout, sehingga akan

Ialam fengerjakan tugasnya
Sistem informasi berbasis website akan sngat membantudalam hal
MHP. eodeigniter, yang sdeh menerapk

mengpunakan frameweork codeigniter 7
‘2. Bagaimana membual database sistemn informasi akademik berbasis website
SMP Muhammadiyah | Klaten?



3. Bagaimana merancang Sistem Informasi Akademik berbasis website yang
efektif dan efisien?

1.3 Batasan masalah

|. Wehsite yang dibangun akan mefijadi media komunikasi dan informasi




e. Guru
Guru diberi hak akses untuk masuk ke halaman guru dengan login
terlebih dahulu. Halaman ini berisi biodata guru, jadwal mengajar,
upload materi, input nilai siswa untuk wali kelas.

d. Orang tua

1.4 Tujuan Penelitian

1. Membuat sistem mformasi akademik SMP Muhammadivah | Klaten



2. Mengembangkan sistem informasi akademik yang lama ke sistem

informasi akademik yang lebih efektif dan efisien.




Lo Metode Penelltian
1.6.1 Tahap Pengumpulan Data
1. Metode observasi
Metode penelitian yang dilakukan dengan dating langsung ke objek




1.6.2 Tahap Pengembangan Sistem
I. Anatysis (Analisis)

Tahap analisis adalah tahapan dimana pengembang mengumpulkan
kebutuhan sistem untuk sistem baru yang akan diusulkan. Tahap analisis
termasuk didalamnya kegiatan _pefigumpulan informasi, mendefinisikan

kebufuhon, menyusun alternatif

4. Testing (pengujian)

Tahap ini akan dilakukan setelah tahap pengkodean selesai, tahap ini
berfokus pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal dan
mencari kemungkinan kesalahan dan memeriksa apaksh sesuai dengan

hasil yang diinginkan.



5. Mainrenance (pemeliharaan)

Tahap maintenance adalah tahapan terakhir dani metode pengembangan
sistem dimana sistem akan diperbaiki dan ditingkatkan. Kemudian hasil
dari tahapan ini adalzh versi baru dari perangkat lunak yang telah dibuat,

Bab ini akan menjelaskan tentang penerapan sebuah sistem, hasil uji coba
sistem, pembahasan program dan cara pemeliharaan.
BAR S FENUTUF

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saren dari pembahasan skripsi ini.
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